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ABSTRAK

Materi sistem koloid merupakan salah satu materi kimia yang dapat diterapkan konsep green chemistry.
Banyak sekali fenomena alam atau peristiwa sehari hari yang dapat dikaitkan dengan sistem koloid.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media berupa alat peraga penjernihan air sederhana
berbasis green chemistry pada materi sistem koloid di SMA/MA. Model pengembangan dalam penelitian ini
mengadaptasi model 4D (Define, Design, Development dan Disseminate). Produk yang dikembangkan
divalidasi oleh oleh dosen ahli materi dan dosen ahli media. Penilaian produk juga dilakukan oleh dua guru
kimia SMA/MA serta direspon oleh 10 siswa. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, penilaian kualitas
produk dan lembar respon siswa. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa produk yang dikembangkan
memiliki kualitas yang sangat baik berdasarkan penilaian dosen ahli materi, dosen ahli media, dan dua orang
guru kimia SMA/MA memiliki kualitas yang sangat baik (SB) dengan persentase keidealan berturut-turut
sebesar 91,3 %, 95 %, dan 96%. Respon siswa dikategorikan sangat baik (SB) dengan persentase keidealan
sebesar 93%. Panduan penggunaan dan pembuatan alat peraga berdasarkan penilaian dosen ahli materi,
dosen ahli media, dan dua orang guru kimia memiliki kualitas yang sangat baik (SB) dengan persentase
keidealan berturut-turut sebesar 92,3 %, 93 %, dan 95%.
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1. PENDAHULUAN

Lingkungan adalah penyatuan segala ruang yang meliputi makhluk hidup dan hal di
sekitarnya (Anggraeni, 2019). Lingkungan mempengaruhi kehidupan manusia dan sebaliknya
manusia dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya (Effendi et al., 2018). Tak heran jika lingkungan
menjadi pembahasan yang kerap muncul di media sosial, sekolah dan masyarakat. Hal ini
menunjukan bahwa telah banyak diskusi tentang perlunya tindakan yang bertujuan untuk
melindungi bumi. Banyak kekhawatiran yang muncul misalnya perubahan iklim yang terus
berlanjut hingga saat ini. Perubahan lklim menunjukkan bahwa suhu rata-rata secara global
mengalami kenaikan 1°C dan berpengaruh pada meningkatnya bencana alam (Nur & Kurniawan,
2021). Perubahan iklim menjadikan naiknya suhu di bumi yang memengaruhi manusia karena
berdampak pada spesies dan keanekaragaman hayati laut yang punah. Perubahan iklim sangat
berpengaruh pada kehidupan manusia, seperti masalah kesehatan. Perubahan iklim yang ekstrim
dapat memunculkan wabah penyakit. Selain itu, perubahan iklim dapat mempengaruhi sektor
pertanian dan bahkan menjalar ke ekonomi. Perubahan iklim dapat mengakibatkan gagal panen
dan berdampak pada pertumbuhan ekonomi (Ainurrohmah & Sudarti, 2022).

Kerusakan lingkungan merupakan hal yang tidak bisa dihindari tetapt bisa diperlambat.
Upaya dalam menghambat kerusakan lingkungan dapat dilakukan dengan memberikan edukasi
tentang pentingnya peduli lingkungan. Harapannya, adanya perubahan sikap dari yang tidak atau
belum menjadi sangat peduli terhadap lingkungan sekitar (Hasnidar, 2019). Upaya dalam
menjadikan manusia yang tidak merusak lingkungan tentu tidak lepas dari pengajaran dan
keterampilan seorang guru. Guru dapat menghadirkan suasana pembelajaran yang dapat lebih
mengenalkan lingkungan. Salah satu implementasi penanaman sikap pedut lingkungan dapat
diintegrasikan pada materi pembelajaran (Fitriati et al., 2019). Mata pembelajaran kimia yang erat
kaitanya dengan alam dapat dijadikan sebagai salah satu materi yang lebih mengenalkan dengan
lingkungan. Hal int dapat dilakukan dengan cara menerapkan konsep seperti green chemistry
(Ismulyati, 2017).

Green chemistry merupakan bagian proses kimia yang bertujuan untuk mengurangt polusi
yang meliputi segala aspek dan jenisnya. Pembelajaran kimia berbasis green chemistry dengan
harapan siswa memiliki karakter peduli lingkungan dan memiliki kesadaran sikap untuk menjaga
lingkungan (Ahmadi et al,, 2016; Qonita et al,, 2022). Selain itu, pembelajaran kimia berbasis green
chemistry, membawa siswa terlibat langsung dengan lingkungan dalam aktivitas pembelajarannya
sehingga meningkatkan nilai-nilai konservasi siswa (Putri, 2019). Konsep ini selaras dengan tujuan
dari sekolah adiwiyata di Magelang. Sekolah adiwiyata memiliki tujuan untuk mendorong dan
membentuk sekolah yang peduli terhadap lingkungan dalam partisipasi pelestarian dan
pembangunan lingkungan bagi generasi yang akan datang. MAN 1 Kulon Progo menjadi sekolah
kedua yang diresmikan menjadi sekolah adiwiyata dan kemudian disusul tiga sekolah lainnya
(Desfandi, 2015).

Berdasarkan hasil studi literatur terhadap guru kimia menyatakan bahwa belum adanya
media pembelajaran yang menerapkan konsep green chemistry. Sejauh ini guru hanya terpaku
pada penggunaan buku paket dan LKPD saja, dan dalam penyampaiannya masth menggunakan
metode tanya jawab, ceramah, latihan soal dan pemberian tugas. Terbatasnya fasilitas laboratorium
yang dimiliki menjadi salah satu alasan mengapa pembelajaran kimia lebih didominasi oleh guru
dan lebih banyak penggunaan konsep-konsep lama. Praktikum yang dilakukan juga masih sangat
bersifat umum, belum ada yang menerapkan dengan konsep green chemistry dalam pembelajaran
kimia (Anggreani, 2019).
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Materi koloid merupakan salah satu materi pembelajaran kimia yang bersifat abstrak dan
seringkalt diselesaikan dengan metode hafalan padahal materi koloid bersifat kontekstual dan
berhubungan kehidupan sehari-hari (Novilia, et al, 2016). Materi sistem koloid juga merupakan
salah satu materi kimia yang dapat diterapkan dalam konsep green chemistry. Banyak sekali
fenomena alam atau peristiwa sehari hari yang dapat dikaitkan dengan sistem koloid salah satunya
adalah campuran dan larutan. Karakteristtk yang dimiliki dalam sistem koloid lebih banyak
menonjolkan aspek makroskopis dan mikroskopisnya dibandingkan dengan aspek simbolik. Sub
bab dalam materi sistem koloid cukup lengkap yaitu sistem dispersi, jenis-jenis koloid, sifat dan
penerapan koloid dalam kehidupan. Sifat yang dimiliki dari sistem koloid sangat berguna bagi
manusia dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hart (Pradita, 2015).

Perisitiwa sehart hari yang terdapat dalam materi sistem koloid dapat dijelaskan dengan
salah satu media pembelajaran yang menggunakan alat peraga. Alat peraga adalah salah satu
media pembelajaran yang mengilustrasikan mekanisme kerja suatu benda (Pandia et al, 2021).
Selain itu, adanya alat peraga dalam proses pembelajaran akan memberikan pengalaman konkrit
bagi siswa yang berkaitan dengan hal abstrak, sehingga dapat dipikirkan dengan lebih sederhana
(Nurjanah, 2017). Penggunaan alat peraga dikaitkan dengan pendekatan lingkungan yang berbasis
green chemistry dengan menciptakan proses pembelajaran yang memiliki karakter kimia aman,
nyaman, menyenangkan dan peduli lingkungan yaitu dengan berupa alat penjernihan air
sederhana dengan menggunakan koagulan alami. Koagulan yang alami dipandang memiliki
dampak positif bagi kehidupan yang akan datang. Jumlah koagulan alami yang melimpah dengan
harga yang murah dan ramah lingkungan menjadi alasan banyaknya minat peneliti untuk
melakukan penelitian menggunakan bahan ini. Salah satu koagulan alami dari limbah yaitu kulit
pisang (Burhanudin, 2018)

Kulit pisang merupakan limbah buangan yang mudah sekali untuk dijumpai. Pemanfaatan
kulit pisang secara umum biasanya hanya digunakan sebagai pupuk organik dan makanan hewan
ternak saja. Selain jumlahnya yang banyak kulit pisang juga dapat berfungsi untuk menurunkan
kadar zat besi dan zat kapur sehingga dapat dimanfaatkan dalam penjernihan air (Budiman, 2018).
Solusi yang tepat terhadap permasalahan tersebut adalah dengan membuat berupa alat peraga
penjernthan air sederhana berbasis green chemistry pada materi sistem koloid dengan
memanfaatkan bahan-bahan alami yang tidak terpakai dan ramah lingkungan

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Depelovement).
Model yang digunakan dalam penelitian int adalah pengembangan 4-D. Tahapan yang ada pada
model ini meliput: Pendefinisian (Define), Perancangan (Design), Pengembangan (develop) dan
penyebaran (disseminate). Namun pada penelitian int tidak semua tahapan dilakukan hanya
sampai kepada tahap pengembangan (develop). Subjek penelitian ini terdiri dart satu dosen ahli
materi, satu dosen ahli media, dua guru kimia SMA/MA dan 10 siswa SMA/MA kelas XI MIPA.

Prosedur pengembangan pada penelitian int terdirt dart pendefinisian (Define),
perancangan (Design), pengembangan (develop) dan penyebaran (disseminate). Namun pada
penelitian ini tidak semua tahapan dilakukan hanya sampai kepada tahap pengembangan
(develop). Tahap Define dilakukan dengan analisis kebutuhan, analisis kurtkulum, dan analisis
konsep. Tahap Design (perencanaan) dilakukan dengan penyusunan desain alat peraga, pemilihan
format, serta penyusunan instrumen penelitian. Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan
produk, validasi produk oleh ahli media dan ahli materi, penilaian kualitas produk kepada guru
kimia, serta respon siswa terhadap produk yang dikembangkan.
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini adalah data validasi produk, data penilaian
kualitas produk, dan data respon siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket
penilaian produk. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, penilaian kualitas produk dan
lembar respon siswa. Data hasil penilaian kualitas media dianalisis dengan mengubah data
kualitatif menjadi kuantitatif. Selanjutnya menghitung skor rerata untuk setiap aspek penilaian dan
keseluruhan aspek dan diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria penilaian ideal
(Widoyoko, 2011) yang dijelaskan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Kategori Penilaian Ideal

No Rentang skor (i) kuantitatif Kategori kualitatif
1 xi + 1,80 SBi <X Sangat Baik

2 xi + 0,60 Sbi <X < x + 1,80 SBi Baik

3 xi - 0,60 Sbi < X < x; + 0,60 SBi Cukup

4 xi - 1,80 Sbi < X < x - 0,60 SBi Kurang

5 X < x— 1,80 Shi Sangat Kurang

Selanjutnya dihitung persentase keidealan kualitas produk yang dikembangkan secara
keseluruhan.
skor hasil penelitian

skor maksimal ideal

% keidealan = x100%

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian dan pengembangan Research &
Development (R&D). Produk yang dikembangkan dalam penelitian int adalah media pembelajaran
dengan alat peraga penjernihan air sederhana berbasis green chemistry. Pengembangan alat
peraga ini menggunakan pendekatan 4D vyaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Develop (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Namun dalam penelitian ini tahap yang
dilakukan hanya sampat pada develop (pengembangan) saja.

Tahap Define dilakukan dengan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis konsep.
Analisis kebutuhan dilakukan dengan cara melakukan wawancara kepada guru kimia untuk
mengetahui masalah yang terjadi dalam proses pembelajaran kimia. Hasil wawancara terhadap
guru kimia menunjukkan bahwa pembelajaran kimia di kelas masth menggunakan media
pembelajaran yang tekstual seperti buku paket, LKS, atau LKPD selain itu masih banyak fasilitas
laboratorium yang kurang memadai. Materi yang dirasa sulit dan abstrak adalah bentuk adalah
sistem koloid. Analisis kurikulum dilakukan untuk menetapkan kompetensi yang akan
dikembangkan dalam media pembelajaran. Berdasarkan Kl dan KD, analisis materi yang akan
digunakan dalam pengembangan media pembelajaran yaitu proses koagulasi, filtrasi serta contoh
dari matert koloid. Analisis konsep dilakukan untuk mengidentifikasi konsep-konsep pokok dari
materi koloid. Konsep-konsep pokok disusun berdasarkan peta kompetensi yang sesuai.

Tahap Design (perencanaan) dilakukan dengan pemilihan format, penyusunan desain alat
peraga , serta penyusunan instrumen penelitian. Pemilihan format digunakan untuk mendesain isi
produk yang akan dikembangkan sesuai dengan kriteria yang baik dan benar sehingga produk
layak untuk digunakan dalam pembelajaran. Produk yang akan dikembangkan yaitu alat peraga
penjernthan air sederhana green chemistry dilengkapt dengan panduan pembuatan dan
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penggunanya yang bertujuan untuk memudahkan siswa dalam menggunakan alat peraga dan
membuat kembali di kemudian hari. Penyusunan desain alat peraga dilakukan dengan penentuan
sampel, persiapan bahan dasar pembuatan alat peraga, dan penyusunan panduan penggunaan.

Tahap develop dilakukan dengan mengembangkan produk serta validast produk oleh ahli
matert dan ahli media, penilaian media oleh guru kimia, serta respon siswa. Produk akhir dart
media pembelajaran dengan alat peraga penjernithan air sederhana berbasis green chemistry.
Desain pada alat peraga ini menggunakan bahan dasar yang mudah dijumpai dan ekonomis
seperti botol bekas dan kayu. Komponen yang digunakan dalam proses filtrasi juga mudah untuk
dijumpat pada lingkungan sekitar seperti kapas, serabut kelapa, kulit pisang, kasa, kerikil halus dan
pasir. Desain alat peraga dapat dilthat pada Gambar 1.

Gambar 1. Desain Akhir Alat Peraga

Halaman cover dari panduan penggunaan dan pembuatan yang berisi judul buku dan gambar
pendukung dapat dilthat pada Gambar 2.

BUKU PANDUAN
PEMBUATAN DAN PENGGUNAAN
ALAT PERAGA PENJERNIHAN
AIR SEDERHANA BERBASIS
GREEN CHEMISTRY

PADA MATERI KOLOID

Gambar 2. Halaman cover panduan penggunaan dan pembuatan alat peraga

Bagian materi terdapat materi penjelasan sistem koloid dan penerapan prinsip green chemistry.
Materi yang tercantum yaitu berupa pengertian koagulasi, filtrasi, prinsip green chemistry dan
metode pengolahan air. Bagian materi panduan penggunaan dan pembuatan alat peraga dapat
tertera pada Gambar 3.
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Gambar 3. Bagian materi panduan penggunaan dan pembuatan alat peraga

Penjelasan prinsip kerja alat peraga berist tentang konsep dasar dart pengolahan air
dengan cara penyaringan yaitu memisahkan padatan dan koloid dari air dengan alat penyaring
atau saringan. Salah satu faktor yang mempengaruhi filtrasi adalah diameter media. Bagian
persiapan sampel, pasta kulit pisang dan media filter (alat peraga) menjelaskan tentang bahan, alat
serta langkah-langkah dalam pembuatan sampel air, pasta kulit pisang, dan media alat peraga.
Tampilan halaman persiapan sampel air dan pembuatan media filter dapat dilihat pada Gambar 4
dan Gambar 5.

Gambar 4. Halaman persiapan sampel air
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Gambar 5. Halaman persiapan pembuatan media filter (alat peraga)
Bagian akhir menjelaskan tentang alat, bahan dan langkah-langkah dalam penggunaan alat
peraga dalam proses koagulasi dan filtrasi. Halaman penggunan alat peraga pada koagulasi dan

Gambar 7. Halaman penggunan alat peraga pada filtrasi

Bagian penutup berisi tentang hasil dari proses pengolahan air (koagulasi, filtrasi) dan juga
mencantumkan daftar pustaka. Hasil yang ditampilkan adalah keadaan awal sampel air dan keadaan
akhir sampel air. Tampilan halaman bagian penutup dapat dilihat pada Gambar 8.
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Produk yang telah dikembangkan divalidast oleh satu dosen ahli materi, satu dosen ahli
media, dan dua guru kimia. Penilaian media juga dilakukan dengan respon siswa. Validast media
oleh ahli materi memuat 4 aspek untuk alat peraga yaitu, penyajian matert dan keterkaitanya, nilat
pendidikan, efisiensi, dan konsep green chemistry. Sedangkan 3 aspek untuk panduan pembuatan
dan penggunaanya yaitu, kelayakan isi, kelayakan penyajian dan kebahasaan. Hasil validasi produk
oleh ahli materi terhadap alat peraga dapat dilihat pada Tabel 2. Hasil validast produk oleh ahli
materi terhadap panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 2. Hasil validasi produk oleh ahli materi terhadap alat peraga
Y Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1 Seterkaltan ' 9 20 95 9 B
engan bahan ajar
2. Nilai Pendidikan 9 10 90% SB
3. Efisiensi 4 5 80% B
4. Konsep Green o
) 30 30 100% SB
Chemistry
Keseluruhan 62 65 91,3% SB

Tabel 3. Hasil validasi produk oleh ahli materi terhadap panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1. Kelayakan ist 9 10 90 % SB
2. Kelayakan penyajian 10 10 100% SB
3. Kebahasaan 13 15 87% SB
Keseluruhan 32 35 92,3% SB

Hasil penilaian dari ahli materi untuk alat peraga secara keseluruhan mendapatkan skor
rata-rata 62 dart skor maksimal 65 dan persentase keidealan 91,3% sehingga termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Hasil penilaian untuk panduan dan penggunaan alat peraga secara
keseluruhan mendapatkan skor rata-rata 32 dari skor maksimal 35 dan persentase keidealan 92,3%
sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik. Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap alat
peraga dapat dilihat pada Tabel 4. Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap panduan
pembuatan dan penggunaan alat peraga dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 4. Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap alat peraga
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori

1. Ketahanan alat 9 10 90 % SB

2. Keakuratan alat 5 5 100% SB

3. Efisiensi 10 10 100% SB

4. Keamanan bagi siswa 10 10 100% SB

5. Estetika 9 10 90% SB

6. Penyimpanan 5 5 100% SB

7. Konsep green 2 25 88% B
chemistry
Keseluruhan 70 75 95% SB

Tabel 5. Hasil validasi produk oleh ahli media terhadap panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1. Kualitas perancangan 10 10 100 % SB
2. Kejelasan kalimat dan
tingkat kejelasan 8 10 80% SB
kebacaan
3. Kebahasaan 9 10 90% SB
4, Tampilan fisik 15 15 100% SB
Keseluruhan 42 45 93% SB

Hasil penilaian dart ahli media untuk alat peraga secara keseluruhan mendapatkan skor
rata-rata 70 dari skor maksimal 75 dan persentase keidealan 95% sehingga termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Hasil penilaian untuk panduan dan penggunaan alat peraga secara
keseluruhan mendapatkan skor rata-rata 42 dari skor maksimal 45 dan persentase keidealan 93%
sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Penilaian media pembelajaran berupa alat peraga penjernihan air sederhana berbasis
green chemistry juga dilakukan oleh dua guru kimia. Hasil penilaian media oleh guru kimia
terhadap alat peraga tertera pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil penilaian media oleh guru kimia terhadap alat peraga
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1. Keterkaljcan dengan 14 15 93 9 B
bahan ajar
2. Nilat pendidikan 4,5 5 90% SB
3. Ketahanan alat 9,5 10 95% SB
4. Keakuratan alat 5 5 100% SB
5. Efisiensi 14 15 93% SB
6. Keamanan bagi siswa 10 10 100% SB
7. Estetika 9,5 10 95% SB
8. Penyimpanan 5 5 100% SB
9. Konsep green 34 35 97% B
chemistry
Keseluruhan 106 110 96% SB
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Tabel 7. Hasil penilaian media oleh guru kimia terhadap panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1 Kualitas perancangan 10 10 100 % SB
Kejelasan kalimat dan
tingkat kejelasan 9 10 90% SB
kebacaan
3. Kebahasaan 9,5 10 95% SB
4, Tampilan fisik 14 15 93% SB
5. Kelayakan isi 9,5 10 95% SB
6. Kelayakan penyajian 9,5 10 95% SB
Keseluruhan 61,5 65 95% SB

Hasil penilaian dart ahlt materi untuk alat peraga secara keseluruhan mendapatkan skor
rata-rata 106 dari skor maksimal 110 dan persentase keidealan 95,3% sehingga termasuk dalam
kategori Sangat Baik. Hasil penilaian untuk panduan dan penggunaan alat peraga secara
keseluruhan mendapatkan skor rata-rata 61,5 dari skor maksimal 65 dan persentase keidealan 95%
sehingga termasuk dalam kategori Sangat Baik.

Media yang telah dikembangkan juga direspon oleh 1 siswa kelas XI MAN 1 Kulon Progo.
Hasil respon siswa terhadap produk dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil respon siswa terhadap produk
> Skor Maks  Persentase Keidealan

No. Aspek Penilaian > Skor Ideal (%) Kategori
1. Tingkat
keterlaksanaan  alat 22,3 25 89 % SB
peraga
2. Konsep green 336 35 96% SB
chemistry
3. Tampilan fisik 9,2 10 92% SB
4. Kejelasan kalimat dan
tingkat kejelasan 14,3 15 95% SB
kebacaan
Keseluruhan 79,4 85 93% SB

Hasil respon siswa pada aspek tingkat keterlaksanaan alat peraga memiliki persentase
keidealan 89% sehingga pembelajaran dengan alat peraga meningkatkan minat belajar siswa
dalam memahami materi. Presentase keidealan pada aspek konsep green chemistry mendapatkan
96% sehingga alat peraga penjernihan air sederhana menggunakan bahan-bahan yang mudah
terurai, ramah lingkungan dan dapat digunakan sehari-hari oleh siswa. Aspek tampilan fisik
memperoleh persentase keidealan 92% yang dapat disimpulkan bahwa alat peraga penjernihan air
sederhana dan panduan pembuatan dan penggunaanya memiliki tampilan yang menarik. Aspek
kejelasan kalimat dan tingkat kejelasan kebacaan memiliki persentase keidealan 95% yang dapat
disimpulkan bahwa panduan pembuatan dan penggunaan alat peraga menggunakan kalimat yang
jelas dan gambar yang jelas. Secara keseluruhan produk mendapatkan skor 79,4 dari skor maksimal
ideal 85 dan persentase keidealan 93% sehingga produk dikategorikan Sangat Baik.
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4. KESIMPULAN

Media yang dikembangkan pada penelitian ini berupa alat peraga penjernithan air
sederhana berbasis green chemistry. Media int dibuat dengan bahan-bahan yang mudah dijumpai
dalam lingkungan sekitar serta dilengkapt dengan panduan pembuatan dan penggunaanya yang
berisi materi tentang koloid, langkah-langkah dalam pembuatan dan juga dalam penggunaanya.
Penilaian produk oleh ahli materi, ahli media, dan guru kimia mendapatkan kategori sangat baik
dengan persentase keidealan berturut-turut sebesar 91,3%, 95%, dan 96%. Penilaian panduan
pembuatan dan penggunaan media oleh ahli materi, ahli media, dan guru kimia mendapatkan
kategori sangat baik dengan persentase keidealan berturut-turut sebesar 92,3%, 93%, dan 95%.
Hasil respon siswa terhadap media pembelajaran dengan alat peraga penjernihan air sederhana
berbasis green chemistry pada matert sistem koloid mendapatkan persentase keidealan sebesar
93% dengan kategori sangat baik
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